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ABSTRACT
    The increasing of global rubber
consumption is an opportunity as well as
a challenge for Indonesian rubber
produsers to increase the quantity and
the quality of production.  Faced the
competition between countries, the
quality of rubber products should be
enhanced adapted to consumer demand.
This study aims to determine whether the
quality of the rubber produced in PTPN IX
(Persero) Garden Batujamus/Kerjoarum
still within the control or not. This study
uses time series data, in the form of
rubber production data during March
2012 - February 201, that were analyzed
descriptively using Control p Chart
Analysis.    Control p Chart describe the
proportion of production damage that
can be tolerated  as a tool for statistical
process control.  This study shows that  the quality of the rubber produced by
PTPN IX (Persero) Garden Batujamus/ Kerjoarum is out of  the control.  The
Control p Chart proves that there are still many points that are outside the
production control line.  The production domination  of the third RSS type
(RSS 3)  cause this problem, so that the profit and the efficiency of the
company  can be increased if the RSS 3 product can be controlled and be
changed with the production of  RSS 1.
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PENDAHULUAN
Komoditas perkebunan mempunyai peranan yang penting dalam
program pembangunan ekonomi Indonesia.  Peranan ini semakin kuat
seiring dengan menurunnya sumbangan minyak dan gas (migas) terhadap
devisa negara.  Karet alam merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang penting, bukan hanya dari segi ekonomi, tetapi juga dari segi sosial.
Di samping sebagai sumber devisa negara, karet juga sebagai sumber
penghasilan bagi keluarga petani dan lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja
yang bekerja di perkebunan besar (Abednego, 1978:1).
Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar untuk menjadi
produsen utama karet alam dunia. Selain iklim dan lingkungan yang
memenuhi syarat bagi pertumbuhan dan perkembangan, Indonesia
mempunyai tenaga kerja yang relatif banyak.  Akan tetapi, areal yang luas
dan tenaga kerja yang banyak belum tentu dapat memberikan hasil yang
optimum apabila tidak ditunjang dengan kemauan dan kemampuan
penerapan teknologi. Memanfaatkan potensi usaha karet dan dalam
mengatasi masalah pengusahaan karet di Indonesia serta melihat adanya
kecenderungan meningkatnya konsumsi karet dunia di masa mendatang,
merupakan peluang dan tantangan Indonesia dalam meningkatkan
produksi karet.
Menghadapi persaingan antar negara produsen, produk ekspor karet
harus ditingkatkan mutunya disesuaikan dengan permintaan konsumen.
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Nancy (1997), menyatakan bahwa persaingan antar
negara produsen semakin tinggi dan demikian pula
dengan tuntutan konsumen akan mutu produk yang
konsisten dan bebas kontaminasi.  Peningkatan
produktivitas dan mutu diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan dan daya saing di pasar dunia, serta mampu
memenuhi permintaan konsumen yang semakin
meningkat.
Statistical quality control (SQC) dapat digunakan sebagai
alat bantu untuk pengendalian kualitas, yakni dalam
penentuan seberapa besar tingkat kerusakan produk yang
dapat diterima perusahaan, dengan menentukan batas
toleransi dari cacat produk yang dihasilkan.   Alat bantu
statistik, dalam hal ini Peta Kendali p (Control p Chart)
digunakan sebagai alat bantu pengendalian kualitas karet.
Pengendalian kualitas dengan alat bantu statistik
bermanfaat pula mengawasi tingkat efisiensi. Jadi, dapat
digunakan sebagai alat untuk mencegah kerusakan
dengan cara menolak dan menerima berbagai produk
yang dihasilkan, sekaligus sebagai upaya efisiensi.
Permasalahan yang muncul apakah pengendalian kualitas
karet yang dilakukan PTPN IX (Persero) Kebun
Batujamus/Kerjoarum telah berhasil meminimalkan
kerusakan produk yang dihasilkan?Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui daerah batas pengendalian
kualitas karet yang dihasilkan di PTPN IX (Persero)
Kebun Batujamus/Kerjoarum
METODE PENELITIAN
Peta Kendali p  berfungsi untuk melihat apakah
pengendalian kualitas pada perusahaan sudah terkendali
atau belum.  Peta Kendali p mempunyai manfaat untuk
membantu pengendalian kualitas produksi  dan  dapat
memberikan informasi mengenai kapan dan dimana
perusahaan harus melakukan perbaikan kualitas. Adapun




Persentase kerusakan produk digunakan untuk
melihat seberapa besar proporsi kerusakan produk yang




p : persentase ketidaksesuaian (cacat)
np : jumlah ketidaksesuaian dalam subgrup
n : jumlah yang diperiksa dalam subgroup
subgroup : hari yang diperiksa ke-
2. MENGHITUNG GARIS PUSAT (CENTER LINE =
CL)
Garis pusat merupakan rata-rata ketidaksesuaian
produk ( ).
CL =  
Keterangan:
  : Jumlah total ketidaksesuaian (cacat)
    : Jumlah total yang diperiksa
3. MENGHITUNG BATAS KENDALI ATAS (UPPER
CONTROL LIMIT = UCL)




 : rata-rata ketidaksesuaian produk
n : jumlah produksi tiap group
4. MENGHITUNG BATAS KENDALI BAWAH
(LOWER CONTROL LIMIT = LCL)
Batas kendali bawah (LCL) dihitung dengan
menggunakan rumus seperti di bawah ini:
LCL = 
Keterangan:
 : rata-rata ketidaksesuaian produk
n : jumlah produksi tiap group
Berdasarkan data produksi selama 1 tahun (Maret
2012 – Februari 2013) dibuat  perhitungan batas kendali
atas, batas kendali bawah, dan garis pusatnya dalam 1
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Peta Kendali. Penentuan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja (purposive) yaitu di PT. Perkebunan
Nusantara IX (Persero) Kebun Batujamus/Kerjoarum
Kabupaten Karanganyar didasarkan pada pertimbangan
bahwa  PTPN IX Kebun (Persero) Batujamus/Kerjoarum
mempunyai areal lahan yang paling luas diantara PTPN
IX (Persero) lainnya. Data utama dalam penelitian ini
adalah data yang terkait dengan proses produksi, yaitu
jumlah produksi karet RSS yang dihasilkan PTPN IX
(Persero) Kebun Batujamus/Kerjoarum  per bulan.
Teknik analisis data menggunakan Analisis Peta
Kendali p (Control p Chart). Peta Kendali p (peta kendali
proporsi kerusakan) merupakan alat bantu yang dapat
digunakan untuk pengendalian proses secara statistik.
Peta Kendali p dipilih untuk digunakan, dikarenakan
pengendalian kualitas bersifat atribut. Catatan bulanan
dijadikan sampel untuk  pengamatan tidak tetap dan
untuk produk yang mengalami kerusakan (cacat).  Peta
Kendali p menujukkan perubahan data dari waktu ke
waktu, dengan pencantuman batas maksimum dan
minimum yang merupakan batas daerah pengendalian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun
Batujamus/Kerjoarum merupakan perusahaan penghasil
produk karet dengan kualifikasi karet kualitas ekspor
(RSS 1). Berdasarkan kriteria kualitas, produk karet RSS
dapat dibedakan dalam empat tingkatan kualitas.
1. RSS 1: bebas kontaminasi yang tembus bandela/
pandang; tidak boleh berbintik/bergaris, kurang
matang, dan buram/hangus; kondisi kering, bersih,
dan kekar; tidak cacat; bergelembung maksimal
sebesar kepala jarum; serta bersih, matang, dan warna
cerah.
2. RSS 3: bebas kontaminasi; tidak mengandung cacat,
lepuh-lepuh, pasir/benda asing; kondisi kering,
bersih, dan kekar; kondisi diperkenankan kurang dari
10% untuk  sedikit cacat warna, gelembung udara
kecil, dan noda kecil.
3. RSS 4: bebas kontaminasi; tidak mengandung cacat,
lepuh-lepuh, pasir/benda asing; kondisi kering,
bersih, dan kekar; kondisi diperkenankan kurang dari
20% untuk karat, lengket, cendawan kecil, gelembung
udara, cacat warna, dan kelebihan asap
4. Cutting A: produk ini adalah karet yang dihasilkan
dari potongan-potongan karet.
Hasil Analisis Peta Kendali p (Control p Chart)
menunjukkan bahwa daerah batas kualitas karet RSS
bervariasi antara tahun 2012-2013 yang dapat dijabarkan
setiap bulan dengan hasil sebagai berikut.
TABEL : 1. DAERAH BATAS ATAS DAN BATAS BAWAH KUALITAS KARET
BERDASARKAN ANALISIS KENDALI P DI  PTPN IX (PERSERO) KEBUN
BATUJAMUS/KERJOARUM
Hasil perhitungan semua batas kendali  dapat
digunakan untuk membuat Peta Kendali p.  Dengan
menggunakan bantuan Program SPSS 18 dibuat Peta
Kendali p sebagaimana disajikan pada gambar 1.
Berdasarkan Gambar diatas dapat disimpulkan bahwa
produksi karet RSS selama satu tahun mulai Maret 2012
sampai Februari 2013 berada di luar batas kendali.  Pola
titik-titik dalam Peta Kendali p ini berfluktuasi dan tidak
beraturan. Terdapat 75 titik yang berada dalam batas
kendali dan 290 titik berada di luar batas kendali.
Perubahan titik-titik yang secara mendadak ke luar batas
dari garis pusat dan tidak beraturan disebabkan karena
banyaknya produk cacat yang dihasilkan.  Hal ini
menunjukkan bahwa pengendalian kualitas untuk produk
karet RSS 1 yang sesuai dengan standar masih mengalami
banyak penyimpangan. Penyimpangan yang terjadi ke luar
batas kendali karena produk yang dihasilkan setiap
harinya masih banyak yang dibawah standar RSS 1.
Penyimpangan ini mengindikasikan bahwa masih adanya
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permasalahan pada proses produksi sehingga
menghasilkan produk cacat yang melebihi standar
perusahaan. Penyimpangan disebabkan oleh variasi-
variasi faktor-faktor yang meliputi faktor pekerja, bahan
baku, mesin, metode/cara kerja, lingkungan dan lain-
lain. Oleh sebab itu masih diperlukan analisis lebih
lanjut penyebab terjadinya penyimpangan yang sudah
terlihat pada peta kendali p di atas. Selanjutnya faktor-
faktor penyebab khusus ini akan dianalisis dengan
menggunakan diagram sebab-akibat untuk mengetahui
penyebab dari penyimpangan/kerusakan dari produk
tersebut. Dengan demikian, akan dapat diketahui apa saja
permasalahan yang menyebabkan produksi belum dapat
terkendali.
KESIMPULAN
Dari  penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan
analisis Control p Chart diketahui bahwa kualitas karet
yang dihasilkan oleh PTPN IX (Persero) Kebun
Batujamus-Kerjoarum belum terkendali.  Masih banyak
titik yang berada di luar pengendalian dalam produksi
setiap bulannya yang disebabkan oleh  dominannya jenis
kualitas karet RSS 3.  Apabila produksi RSS 3 ini dapat
ditekan dan dijadikan kualitas RSS 1, maka perusahaan
akan lebih untung dan efisien.  Oleh karena itu
disarankan untuk :  i) selalu membuat dokumentasi
kegiatan setiap proses produksi yang dilakukan di masing-
masing bagian pengolahan,  sehingga setiap kegiatan
dapat dievaluasi dan dapat dilakukan tindakan perbaikan
untuk proses produksi selanjutnya; ii)  memberikan
pengarahan dan pengawasan kepada pekerja di setiap
bagian pengolahan agar dapat memberikan hasil dengan
kualitas yang baik.
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